
20756 - Islam Dan Umat Islam

Pertanyaan

Apa perbedaan antara agama Islam dan agama orang Islam. Apakah keduanya satu?

Jawaban Terperinci

Islam adalah menyerahkan diri
kepada Allah dengan tauhid, merealisasikan dengan ketaatan dan berlepas diri
dari kesyirikan dan pelakunya. Ia adalah agama yang Allah redho terhadap
para hamba-Nya. Allah berfirman:

لامُ ) آل عمران /19( نْدَ اللَّهِ الإِسْ ينَ عِ إِنَّ الدِّ

“Sesungguhnya

agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” QS. Ali Imron: 19

Dan firman Allah:

وَ فِي هُ نْهُ وَ لَ مِ بَ قْ لَنْ يُ ينًا فَ لامِ دِ رَ الإِسْ يْ غِ غَ تَ بْ نْ يَ مَ وَ
رِين ( آل عمران/85 اسِ نَ الْخَ ةِ مِ رَ خِ الْآ

“Barangsiapa

mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima

(agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.”
QS. Ali Imron: 85

Orang yang masuk ke dalamnya

dinamakan muslim. Karena dia ketika masuk Islam, maka dia telah menyerahkan

diri dan merealisasikan semua apa yang datang dari Allah Azza Wajalla dan
dari Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dari semua hukumnya. Allah
berfirman:
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هَ ) فِ نْ سَ يمَ إِلا مَ اهِ بْرَ لَّةِ إِ نْ مِ غَبُ عَ رْ نْ يَ مَ وَ
ةِ رَ ي الآخِ نَّهُ فِ إِ ا وَ نْيَ ي الدُّ نَاهُ فِ يْ فَ طَ دِ اصْ لَقَ هُ وَ سَ نَفْ
تُ لَمْ الَ أَسْ لِمْ قَ بُّهُ أَسْ الَ لَهُ رَ ينَ إِذْ قَ الِحِ نَ الصَّ لَمِ
ين ( سورة البقرة/131-130 الَمِ بِّ الْعَ لِرَ

“Dan

tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh

dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya
dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya
berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh
kepada Tuhan semesta alam”. QS. Al-Baqarah: 130-131.

Allah berfirman:

(

نْدَ هُ عِ رُ لَهُ أَجْ نٌ فَ سِ حْ وَ مُ هُ هُ لِلَّهِ وَ هَ جْ لَمَ وَ نْ أَسْ بَلَى مَ
نُونَ زَ حْ مْ يَ لا هُ مْ وَ هِ لَيْ فٌ عَ وْ لا خَ بِّهِ وَ رَ
)

.البقرة/112

“(Tidak

demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia
berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” QS
Al-Baqarah: 112.
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